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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Motivasi Kerja Dan Pengalaman Kerja berpengaruh  

terhadap Kemampuan membuat laporan keuangan UMKM.  Metode penelitian mengunakan 

deskriptif kuantitatif. Objek penelitian ini adalah Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu dengan metode teori Arikunto 2017. Jumlah 

responden dalam penelitian ini adalah 80 orang. Berdasarkan uji analisis data yang dilakukan 

menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kemampuan membuat laporan keuangan UMKM  dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, Tingkat Pendidikan, Motivasi Kerja Dan Pengalaman Kerja berpengaruh positif 

terhadap Kemampuan membuat laporan keuangan UMKM  dengan nilai 0.007 < 0,05, 

Motivasi Kerja Dan Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap Kemampuan membuat 

laporan keuangan UMKM  dengan nilai 0.000 < 0,05, dan Pengalaman Kerja berpengaruh 

positif terhadap Kemampuan membuat laporan keuangan UMKM  dengan nilai 0.000 < 0,05. 

Kata Kunci : Pengetahuan Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Motivasi Kerja Pengalaman 

Kerja dan Kemampuan Membuat Laporan Keuangan UMKM 

. 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan perekonomian Indonesia memang bisa dibilang tidak berjalan mulus atau 

banyak kendala (Krisnaditya, 2013). Berbagai macam masalah terjadi di negara ini 

khususnya bidang ekonomi. Salah satu masalah yang menjadi pukulan telak bagi bangsa 

Indonesia yakni krisis ekonomi pada tahun 1998. Di tengah kesibukan pemerintah dalam 

merumuskan langkah alternatif menghadapi krisis ekonomi saat itu, harapan muncul dari 

sektor yang kurang diperhitungkan pada saat itu,yakni sektor Usaha Mikro, Kecil, Menengah 

(UMKM). Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di berbagai negara termasuk di 

Indonesia merupakan salah satu penggerak perekonomian rakyat yang tangguh. Hal ini 

karena kebanyakan para pengusaha kecil dan menengah berangkat dari industri 

keluarga/rumahan. 

Sementara itu, di sisi yang lain UMKM juga masih dihadapkan pada masalah yang 

terletak pada proses administrasi. Masalah utama dalam pengembangan UMKM yaitu 

mengenai pengelolaan keuangan dalam usahanya tersebut. Menyajikan laporan keuangan 

menjadi masalah tersendiri bagi UMKM. Kemampuan membuat laporan keuangan pada 

pelaku UMKM yang berupa laporan keuangan dapat bermanfaat dalam mengetahui kinerja 

perusahaan, menjadi modal dasar bagi UMKM untuk pengambilan keputusan, mengukur dan 

mengkomunikasikan informasi keuangan perusahaan, serta berguna dalam rangka menyusun 

berbagai proyeksi, misalnya proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang akan datang, 

mengontrol biaya, mengukur dan meningkatkan produktivitas dan memberikan dukungan 

terhadap proses produksi. Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM 

memungkinkan manajemen untuk mengimplementasikan strategi dan melakukan aktivitas 

operasional yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.Keharusan 
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untuk menghadirkan laporan keuangan juga diperjelas dengan hadirnya Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

Dalam menjalankan aktivitas usaha seringkali orang merasa kesulitan dalam melakukan 

pencatatan terhadap apa yang terjadi di perusahaan. Kesulitan itu menyangkut aktivitas dan 

penilaian atas hasil yang dicapai oleh setiap usaha. Apalagi kalau harus dilakukan 

pengukuran dan penilaian atas aktivitas yang terjadi dalam kegiatan usaha. Pencatatan 

dilakukan hanya dengan melihat berapa uang yang masuk diselisihkan dengan uang yang 

keluar, tanpa melihat pengeluaran uang itu untuk atau dari alokasi kegiatan usaha ataupun 

non usaha. Seringkali dalam skala usaha kecil menengah hasil usaha dikatakan bagus jika 

pendapatan sekarang lebih tinggi dibanding dengan pendapatan sebelumnya. Padahal 

indikator dari keberhasilan tidak hanya diukur dari pendapatan saja. Perlu pengukuran atas 

transaksi atau kegiatan yang terjadi, perlu pengelompokan, serta perlu pengihtisaran 

transaksi-transaksi tersebut. Dengan demikian setiap aktivitas yang berhubungan dengan 

usaha perusahaan dapat dicatat dan dilaporkan dengan benar. Laporan keuangan harusnya 

menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai akuntabilitas dan 

dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, bagi suatu perusahaan 

yang berbadan hukum Perseroan Terbatas, tidak terkecuali usaha kecil maupun menengah, 

diwajibkan menyusun laporan keuangan, karena tujuan umum dari laporan keuangan adalah 

menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas dan kinerja 

suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan 

mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya (Razanisa Wilfa, 2016). 

Laporan keuangan sebagai bentuk akuntabilitas pengelolaan keuangan perusahaan 

haruslah memiliki kualitas karena penafsiran dari laporan keuangan ini digunakan untuk 

proses pengambilan keputusan. Agar kualitas pengambilan keputusan meningkat, maka 

informasi yang disajikan juga harus berkualitas. Untuk menyusun laporan keuangan yang 

berkualitas harus memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan. Adapun 4 karakteristk 

kualitatif laporan keuangan meliputi dapat dipahami, relevan, keandalan, dapat dibandingkan  

(SAK 2009:17). Berbagai macam keterbatasan yang dihadapi UMKM mulai dari latar 

belakang pendidikan yang tidak mengenal tentang akuntansi, kurang disiplin dan rajin dalam 

pelaksanaan pembukuan akuntansi, terbatasnya panduan tentang akuntansi yang mudah 

dipahami, minimnya pelatihan yang diberikan baik dari perguruan tinggi atau dari instansi 

pemerintah dan tidak adanya kecukupan dana umtuk memperkerjakan akuntan untuk 

mempermudah pelaksanaan pembukuan akuntansi,  (Kurniawanysah, 2016). Pengetahuan 

pemilik usaha pada akuntansi juga sangat penting dalam menyusun laporan keuangan yang 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM). Penerapan SAK EMKM terhadap kualitas pelaporan keuangan saat ini masih sangat 

minim karena pengusaha masih rendah dalam memahami dan mengetahui pembukuan sesuai 

idengan SAK EMKM  (Prajatno & Septriana, 2018). Pelaku usaha mikro sudah membuat 

laporan keuangan atau catatan pembukuan walaupun terbilang sederhana, dan pengetahuan 

akuntansi yang mereka miliki tergolong sederhana sesuai dengan tingkat pendidikan mereka 

(Setiyawati & Hermawan, 2018). Pengetahuan akuntansi untuk menyusun laporan keuangan 

mempermudah untuk mengajukan pinjaman modal kepada kreditor  (Putriyandari et al., 

2019).  

Keterbatasan pengetahuan dalam pembukuan akuntansi, rumitnya proses akuntansi, dan 

anggapan bahwa laporan akuntansi bukan merupakan hal yang penting bagi UMKM 

menyebabkan UMKM tidak atau belum memiliki dan mengelola catatan akuntansi secara 

ketat dan disiplin dengan pembukuan yang teratur dalam bentuk harian, mingguan, bulanan 

dan sterusnya (Rudiantoro & Siregar, 2012). Pendidikan merupakan faktor yang penting 

dalam menentukan kemampuan kerja seseorang dan berpengaruh pada pengetahuan 

seseorang. Kemampuan dan keahlian pelaku UMKM sangat ditentukan oleh tingkat 
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pendidikan formal yang pernah ditempuh. Oleh karena itu, tingginya pendidikan 

manajer/pemilik UMKM berpengaruh terhadap pengetahuan akuntansi, sehingga dapat 

mempengaruhi kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM dalam 

menjalankan usahanya. Menurut (Anjani, 2018). Tingkat pendidikan adalah tahapan 

pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan seseorang sehingga membuat 

seseorang mudah untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya. Pada penelitian 

terdahulu, Delfina dkk (2018) dengan judul "Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatihan 

Akuntansi, Umur Usaha dan Skala Usaha Pelaku UMKM terhadap Kemampuan membuat 

laporan keuangan pada pelaku UMKM  di Kecamatan Purwokerto Utara" menemukan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh terhadap Kemampuan membuat laporan keuangan pada 

pelaku UMKM . Sedangkan menurut peneltian Wulandari (2015) dengan judul "Pengaruh 

Jenjang Pendidikan, Lama Usaha, dan Pengetahuan Akuntansi terhadap Kemampuan 

membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM  Pada UMKM Mebel di Kabupaten Sragen" 

bahwa jenjang pendidikan tidak berpengaruh terhadap Kemampuan membuat laporan 

keuangan pada pelaku UMKM . Semakin tinggi latar belakang pendidikan dan semakin baik 

pengetahuan tentang akuntansi maka semakin baik Kemampuan membuat laporan keuangan 

pada pelaku UMKM. Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pelaporan keuangan UMKM 

yaitu dengan memiliki motivasi yang tinggi dari pelaku UMKM. Karena motivasi akan 

membangkitkan keinginan dan keyakinan akan pekerjaan yang sedang dilakukan. Hasil 

penelitian Yusella (2016) yang menemukan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja. Hal ini menjadi dasar bahwa motivasi yang tinggi dalam menjalankan usaha adalah 

faktor yang penting yang akan menjadi modal keseriusan para pengusaha untuk menjalankan 

usahanya dengan baik. Seperti yang diungkapkan oleh (Riyadi, 2018), bahwa seorang pelaku 

usaha memerlukan motivasi kerja untuk membangun usahanya agar semakin berkembang. 

Keadan yang baik menguatkan bahwa pengetahuan seorang dalam memahami akuntansi, 

pengalaman dalam menjalankan usaha serta motivasi kerja yang tinggi bisa menjadi aspek 

penting yang mampu mempengaruhi persepsi seseorang dalam menerapkan kemampuan 

membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM pada usaha mereka. 

Untuk mencapai kemampuan membuat laporan keuangan yang baik, penyajian atau 

penyusunan laporan keuangan UMKM, tentunya penerapan tersebut akan dipengaruhi faktor 

pengalaman kerja, yang berkaitan dengan pelaku UMKM yang berperan dalam penyusunan 

atau penyajian laporan keuangan. Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan membuat laporan keuangan yang disusun atau disajikan oleh 

Akuntan, menurut Effendi (2011) mendefinisikan pengalaman adalah tingkat penguasaan 

pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam melakukan segala pekerjaannya yang dapat 

diukur dari masa kerja, dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. Sejalan 

dengan hal tersebut, beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Oktaviyanti, dkk (2017), menyatakan bahwa pengalaman memiliki pengaruh terhadap 

kualitas dari penyajian laporan keuangan. Pelaku usaha semestinya memiliki pandangan 

tentang pengelolaan keuangan dalam usahanya untuk diterapkan. Persepsi tersebut bisa 

muncul seiring berjalannya usaha, namun kebanyakan para pelaku usaha memiliki banyak 

pengalaman dalam mengelola usaha yang dijalankan atas pemahaman mereka tentang 

pentingnya pengelolaan keuangan usaha masih kurang. Pengalaman kerja merupakan 

pembelajaran yang didapatkan dari sesuatu yang terjadi pada tahun sebelumnya. Pemilik 

usaha membutuhkan informasi dari pengalaman yang terjadi pada tahun sebelumnya untuk 

menyiapkan dan menggunakan dalam pengambilan keputusan usaha yang sedang dijalankan. 

Semakin lama perusahaan beroperasi kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku 

UMKM semakin dibutuhkan, karena kompleksitas usaha yang semakin tinggi. Suatu 

pengalaman akan membentuk pandangan yang tepat atas kemampuan membuat laporan 

keuangan pada pelaku UMKM dengan adanya belajar dan pengalaman yang dimiliki dalam 
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memahami kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM, dengan adanya 

pengalaman memberikan gambaran untuk tujuan yang akan di capai pada tahun yang akan 

mendatang, menghindari sesuatu yang tidak baik pada kejadian yang sudah terjadi pada tahun 

sebelumnya. Permasalahan UMKM terkait persepsi kemampuan membuat laporan keuangan 

pada pelaku UMKM pada pelaku UMKM di  Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu 

ditemukan munculnya beberapa masalah yang sering terjadi yaitu kurangnya pengetahuan 

akuntansi pada pelaku UMKM dan tingkat pendidikan sehingga informasi yang dihasilkan 

masih kurang memberikan informasi keuangan yang lebih jelas. Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) ialah sebuah usaha yang berjalan di beragam bidang usaha yaitu, usaha 

perdagangan, usaha pertambangan, usaha industri, usaha jasa pendidikan, real estate dan lain-

lain.. Dari data statistik Kota Bengkulu ( Dinas Kominfo dan Stastistik Provinsi Bengkulu  

Gambar 1.1 

Data Stastistik UMKM 

Kota Bengkulu 

Cooperatives & UKM – 2022 

 
UMKM mewakili jumlah kelompok usaha terbesar. Pertumbuhan UMKM di kota 

Bengkulu saat ini semakin meningkat, hal ini dapat dilihat dari data penerima bantuan 

UMKM, Kota Bengkulu memperoleh bantuan dana pada urutan ke 15, hal itu membuktikan 

bahwa UMKM di Kota Bengkulu mengalami peningkatan pertumbuhan. Karena semakin 

meningkatnya pertumbuhan UMKM di Kota Bengkulu, maka mengharuskan para pelaku 

UMKM untuk membuat perencanaan strategis agar dapat bersaing dengan pelaku UMKM 

lainnya. Pada saat ini, UMKM menghadapi beberapa permasalahan pokok, permasalahan 

tersebut antara lain adalah kurangnya pengarahan dari manajer atau pimpinan bagian, 

kurangnya motivasi, rendahnya produktivitas yang dimiliki, kemudian sumber daya manusia 

serta manajemen yang dimiliki belum profesional, respon pelaku UMKM terhadap kemajuan 

teknologi yang saat ini semakin canggih masih kurang, Berdasarkan hasil observasi awal 

melalui wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan pelaku UMKM pada tanggal 1 

Februari 2023 dalam kegiatan Pelaku UMKM masih merasa sulit dengan pelaksanaan 

pembukuan akuntansi yang menyediakan laporan keuangan yang informatif. Hal tersebut 

karena lemahnya kemampuan yang dimiliki oleh pelaku usaha terutama mengenai 

pengetahuan tentang akuntansi untuk mengelola keuangan usahanya dalam menyediakan 

kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM yang infromatif. Selain itu 

rendahnya tingkat pendidikan sumber daya manusia pada UMKM disebabkan karena 

kebanyakan atau sebagian besar pelaku UMKM mempekerjakan sumber daya manusia yang 

hanya lulusan SMK/SMA yang sederajat, sehingga tingkat pendidikan dalam pengelolaan 

UMKM sangat berpengaruh dalam proses pelaporan keuangan. Selanjutnya masih kurangnya 

Motivasi Kerja para pelaku UMKM untuk meningkatkan pengelolaan keuangan dalam 

rangka menciptakan usaha agar berkembang masih rendah. Hal seperti ini jika dibiarkan 

tentunya akan membuat usaha yang dimiliki cenderung tidak mampu mengikuti persaingan 

yang semakin kompetitif.  
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Berdasarkan kondisi tersebut, timbul keterkaitan penulis untuk melakukan penelitian kembali 

dengan persepsi kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM. Penilitian ini 

akan menggunakan variabel pengetahuan akuntansi, tingkat pendidikan, motivasi kerja dan 

pengalaman kerja yang merupakan replikasi dari variabel-variabel penelitian sebelumnya.  

 

METODELOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dengan tujuan penelitian untuk mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, 

teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena, data tersebut kemudian 

dianalisis dan diolah kedalam bentuk analisis statistik regresi berganda dan menggunakan alat 

SPSS 16. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 80 orang. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data primer yang didapat dengan menyebarkan kuesioner 

penelitian kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di  kecamatan gading 

cempaka kota Bengkulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Uji Validitas 

Hasil pengujian validitas penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Pernyataan Sig Keterangan 

Pengetahuan 

Akuntansi 

1  0.000 Valid  

2  0.000  Valid 

3  0.000  Valid 

4  0.000  Valid 

5  0.000  Valid 

Tingkat Pendidikan 

1  0.000  Valid 

2  0.000  Valid 

3  0.000  Valid 

4  0.000  Valid 

5  0.000  Valid 

Motivasi Kerja 

1  0.000  Valid 

2  0.000  Valid 

3  0.000  Valid 

4  0.000  Valid 

Pengalaman kerja 

1  0.000  Valid 

2  0.000  Valid 

3  0.000  Valid 

4  0.000  Valid 

5  0.000  Valid 

Kemampuan 

Membuat Laporan 

Keuangan 

1  0.000  Valid 

2  0.000  Valid 

3  0.000  Valid 

4  0.000  Valid 

5  0.000  Valid 
Sumber: SPSS 2023 
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Uji Reliabilitas 

Pada uji reabilitas yang dilakukan terhadap setiap instrumen penelitian memperoleh 

hasil bahwa nilai cronbach’s alpha pada setiap instrumen penelitian ini menunjukan nilai ˃ 

0,60 menunjukan reliabel sempurna menurut. Hal tersebut menunjukan bahwa semua 

instrumen penelitian ini reliabel sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian. 

Berikut ini hasil dari uji reliabilitas dari penelitian. 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

No

. Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

1. Pengetahuan Akuntansi 0.836 Reliabel 

2. Tingkat Pendidikan 0.777 Reliabel 

3. Motivasi Kerja 0.881 Reliabel 

4. Pengalaman kerja 0.890 Reliabel 

5. 

Kemampuan membuat 

laporan keuangan pada 

pelaku UMKM  

0.896 Reliabel 

Sumber: SPSS 2023 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau 

mendekati normal. Kita bisa melihat melalui uji kolmogorov-smirnov. Untuk mengetahui 

signifikan atau tidaknya hasil uji normalitas adalah dengan memperhatikan angka pada kolom 

signifikansi (sig). Jika nilai sig > ɑ (0,05), maka data berdistribusi normal . Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 

Tabel 3 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .44755031 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.062 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .093c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
        Sumber:Hasil pengolahan data, 2023 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis persamaan regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16. Ringkasan hasil 

pengolahan data dengan menggunakan program SPSS tersebut terdapat pada tabel berikut ini 

: 
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Tabel 4 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.538 0.418  1.285 0.203 

X1 0.278 0.051 0.244 5.476 0.000 

X2 -0.065 0.023 -0.038 -2.772 0.007 

X3 0.560 0.066 0.464 8.427 0.000 

X4 0.317 0.058 0.314 5.421 0.000 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil Pengolahan data, 2023 

Persamaan regresi dari hasil analisis di atas adalah :  

 Y = 0.538+ 0.278X1 + -0.065X2 + 0.560X3 + 0.317X4 

Adapun hasil model regresi linier berganda di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta 0.538 mempunyai arti bahwa apabila variabel bebas Pengetahuan 

Akuntansi ( X1), Tingkat Pendidikan (X2), Motivasi Kerja (X3), dan Pengalaman kerja 

(X4) terhadap Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM  (Y), konstan 

atau X = 0, maka nilai variabel terikat akan tetap yaitu 0.538.  

2. Nilai koefisien regresi variabel Pengetahuan Akuntansi (X1) adalah sebesar 0.278, artinya 

jika variabel Pengetahuan Akuntansi berubah satu satuan, maka Kemampuan membuat 

laporan keuangan pada pelaku UMKM  akan berubah sebesar 0.278  

3. Nilai koefisien regresi variabel Tingkat Pendidikan (X2) adalah sebesar -0.065, artinya jika 

variabel Tingkat Pendidikan berubah satu satuan, maka Kemampuan membuat laporan 

keuangan pada pelaku UMKM  akan berubah sebesar -0.065.  

4. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi Kerja (X3) adalah sebesar 0.560, artinya jika 

variabel Motivasi Kerja berubah satu satuan, maka Kemampuan membuat laporan 

keuangan pada pelaku UMKM  akan berubah sebesar 0.560.  

5. Nilai koefisien regresi variabel Pengalaman kerja (X4) adalah sebesar 0.317, artinya jika 

variabel Pengalaman kerjaberubah satu satuan, maka Kemampuan membuat laporan 

keuangan pada pelaku UMKM  akan berubah sebesar 0.317. 

Uji Hipotesis 

Uji t (Uji Parsial) 

Pengujian hipotesis secara parsial atau dikenal dengan uji t digunakan untuk melihat 

signifikan atau tidak signifikan variabel Pengetahuan Akuntansi, Tingkat Pendidikan, 

Motivasi Kerja, dan Pengalaman kerja terhadap Kemampuan membuat laporan keuangan 

pada pelaku UMKM  secara terpisah atau sendiri-sendiri. Adapun hasil uji t seperti pada tabel 

berikut : 

Tabel 5 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.538 0.418  1.285 0.203 

X1 0.278 0.051 0.244 5.476 0.000 

X2 -0.065 0.023 -0.038 -2.772 0.007 

X3 0.560 0.066 0.464 8.427 0.000 

X4 0.317 0.058 0.314 5.421 0.000 
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a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil pengolahan data, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil uji t sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian Pengetahuan Akuntansi yaitu sig a = 0.000< 0,050. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Pengetahuan Akuntansi berpengaruh terhadap Kemampuan membuat 

laporan keuangan pada pelaku UMKM , dengan demikian hipotesis pertama diterima. 

2. Hasil pengujian Tingkat Pendidikan yaitu sig a = 0.007<0,050, yang menunjukkan bahwa 

variabel Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Kemampuan membuat laporan 

keuangan pada pelaku UMKM . Dengan demikian hipotesis kedua diterima. 

3. Hasil pengujian Motivasi Kerja yaitu sig a = 0.000< 0,050. Ini menandakan bahwa 

Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kemampuan membuat laporan 

keuangan pada pelaku UMKM . Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 

4. Hasil pengujian Pengalaman kerja yaitu sig a = 0.000< 0,050. Ini menandakan bahwa 

Pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kemampuan membuat laporan 

keuangan pada pelaku UMKM . Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 

Uji F (Uji Simultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Adapun hasil uji f 

seperti pada tabel berikut: 

Tabel 6 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1478.664 4 369.666 1752.104 0.000b 

Residual 15.824 75 0.211   

Total 1494.488 79    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3 
Sumber : Hasil pengolahan data, 2023 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 6 diatas diketahui bahwa tingkat signifikansi yang 

diperoleh adalah kurang dari 0,05 yaitu 0,000 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel-variabel bebas yaitu Pengetahuan Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Motivasi Kerja 

dan Pengalaman kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan 

membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Gading Campak Kota 

Bengkulu, Provinsi Bengkulu, atau dengan artian H5 diterima. 

Uji Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya persentase sumbangan pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat maka digunakan uji koefisien korelasi sebagai berikut : 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0.995a 0.989 0.989 0.459 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3 

b. Dependent Variable: Y 
                  Sumber : Hasil pengolahan data, 2023 

Nilai adjusted R square (R2) sebesar 0.989 menunjukkan bahwa besarnya peran atau 

kontribusi variabel Pengetahuan Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Motivasi Kerja dan 
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Pengalaman kerja mampu menjelaskan variabel Kemampuan membuat laporan keuangan 

pada pelaku UMKM  sebesar 98.9% sedangkan sisanya 1.1 % dijelaskan oleh variabel lain 

diluar keempat variabel diatas. 

PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pengelolaan data mentah yang dilakukan di 

Kecamatan Gading Campak Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Dengan melalui penyebaran 

kuesioner terhadap 80 orang responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui pengaruh 

Pengetahuan Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Motivasi Kerja, dan Pengalaman kerja terhadap 

Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM  di  Kecamatan Gading 

Campak Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu. 

1. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi (X1) Terhadap Kemampuan Membuat Laporan 

Keuangan Pada Pelaku UMKM  (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Pengetahuan Akuntansi  terhadap 

Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM, diperoleh hasil pengujian 

hipotesis Pengetahuan Akuntansi  menunjukkan taraf signifikan 0.000. Taraf signifikan < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam pengujian ini menerima 𝐻1. Dengan 

demikian, maka hipotesis yang menyatakan bahwa Pengetahuan Akuntansi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan membuat laporan keuangan pada 

pelaku UMKM , terbukti.  Pengetahuan akuntansi akan memberikan pengetahuan tentang 

akuntansi secara teknis kepada pemilik atau manajer usaha. Pemahaman yang memadai serta 

pengetahuan yang cukup tentang informasi akuntansi akan meningkatkan kesadaran kepada 

pemilik atau manajer akan pentingnya informasi akuntansi. Pengetahuan akuntansi dapat 

diperoleh melalui pelatihan atau workshop. Dengan mengikuti pelatihan akuntansi, pemilik 

atau manajer dapat memiliki kemampuan untuk menguasai teknis akuntansi sehingga dapat 

memudahkan pemilik atau manajer dalam menggunakan sistem informasi. Semakin mudah 

dalam mengoperasikan sistem informasi maka semakin tinggi tingkat penggunaan terhadap 

informasi akuntansi. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Ni Made (2019)  

dengan penelitiannya yang berjudul pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kemampuan 

membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM. yang menunjukkan bahwa Pengetahuan 

Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku 

UMKM . 

2. Pengaruh Tingkat Pendidikan (X2) Terhadap Kemampuan Membuat Laporan 

Keuangan Pada Pelaku UMKM  (Y) 

Dari hasil pengujian statistik diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.007. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa variabel Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap variabel 

Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM. Pendidikan merupakan sarana 

yang penting dalam menjalankan usaha. Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi 

sikap dan tata laku seseorang dalam melakukan aktivitas operasional. Tingkat pendidikan 

formal pemilik sangat mempengaruhi penyiapan dan Kemampuan membuat laporan 

keuangan pada pelaku UMKM . Tingkat pendidikan formal pemilik yang rendah, maka 

rendah pula penyiapan dan Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM . 

Hal ini juga menunjukkan pemahaman pemilik mengenai penggunaan informasi akan dapat 

menjadi kendala jika tidak diasah melalui pendidikan yang baik, karena belum mengetahui 

pentingnya Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM  bagi usaha mereka 

jika pendidikan yang dimiliki masih rendah. Sehingga asumsi variabel pendidikan 

mempengaruhi positif pada Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM  

Pada Industri Usaha Kecil Dan Menengah diterima. Hasil penelitian ini juga mendukung 

hasil penelitian dari Nila Puspita (2019) yang menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan 

berpengaruh terhadap Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM . 
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3. Pengaruh Motivasi Kerja (X3) Terhadap Kemampuan Membuat Laporan 

Keuangan Pada Pelaku UMKM  (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Pengetahuan Akuntansi  terhadap 

Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM , diperoleh hasil pengujian 

hipotesis Tingkat Pendidikan  menunjukkan taraf signifikan 0,000. Taraf signifikan < 0,05, 

ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM . Pelaku UMKM  memiliki 

tingkat Motivasi Kerja yang tinggi, dimana pelaku UMKM  yang memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi terhadap agamanya akan membentuk perilaku yang etis. Perilaku 

yang etis ini dapat dilihat dari bagaimana pelaku UMKM dalam menjalankan membuat 

laporan keuangan. Pengalaman dalam operasional berusaha atau lamanya perusahan 

beroperasi berdasarkan pada bisnis yang sudah dijalankan akan mengindikasikan kebutuhan 

akan informasi akuntansi sangat diperlukan. Holmes dan Nicholls (1989) yang dikutip 

umami,kaukab dan romandho (2020) yang mengemukakan bahwa penggunaan informasi 

akuntansi dipengaruhi oleh usia usaha (lamanya suatu usaha berdiri mulai dari awal 

beroperasi hingga saat ini). Studi tersebut menyatakan bahwa semakin muda usia perusahaan 

terdapat kecenderungan untuk menyatakan informasi akuntansi yang ekstensif untuk tujuan 

membuat keputusan apabila dibandingan dengan perusahaan yang lebih tua usianya, sehingga 

perusahaan yang semakin muda usianya cenderung menggunakan informasi akuntansi 

dengan lebih optimal guna mencapai tujuannya tersebut Penelitian ini juga didukung dengan 

penelitian sebelumnya oleh Nanik Ernawati (2018) dengan judul pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap Kemampuan membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM . 

4. Pengaruh Pengalaman Kerja (X4) Terhadap Kemampuan Membuat Laporan 

Keuangan Pada Pelaku UMKM  (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pengalaman kerja  terhadap Kemampuan 

membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM , diperoleh hasil pengujian hipotesis 

pengalaman kerja  menunjukkan taraf signifikan 0,000. Taraf signifikan < 0,050, ini 

menunjukkan bahwa religiusiras berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan 

membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM.  Menurut Theory of Planned Behaviour 

(TPB) menyebutkan bahwa pengetahuan akuntansi dipahami sebagai perceived behavioral 

control yang mempengaruhi perilaku individu dalam membuat keputusan yang digunakan 

untuk menemukan dan memecahkan masalah. Dapat disimpulkan bahwa ada kaitannya antara 

pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi. Karena dalam peraturan 

Bank Indonesia sudah dijelaskan bahwa salah satu syarat untuk pemberian kredit atau 

pembiayaan UMKM melakukan pencatatan akuntansi yang baik dan berkualitas jika sudah 

memiliki pengetahuan akuntansi maka akan memudahkan para pengusaha dalam membuat 

catatan yang  baik dan berkualitas. TPB juga menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi 

berkaitan dengan penggunaan informasi akuntansi guna mengambil suatu keputusan yang 

tepat untuk mendapatkan hasil yang optimal. Hal ini juga sejalan dengan Theory of Decision 

Usefulness dimana pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pelaku usaha mikro digunakan 

sebagai pendorong untuk memanfaatkan adanya penggunaan informasi akuntansi sebagai 

salah satu upaya untuk mengumpulkan dan menyajikan informasi mengenai perspektif 

keuangan secara tepat. Penelitian ini juga didukung dengan penelitian sebelumnya oleh 

Ahmad Junaidi (2016) dengan judul Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemampuan 

membuat laporan keuangan pada pelaku UMKM, yang menunjukkan bahwa Pengalaman 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan membuat laporan keuangan 

pada pelaku UMKM . 
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